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Abstract: The Indonesia Dark Action 2025 is a protest movement by the majority of Generation 

Z groups, taking place in real-world action areas and digital activism across several cities in 

Indonesia simultaneously. This movement is a manifestation of collective disappointment with 

Prabowo's policies. Political participation ideally operates autonomously, but in practice, it is 

mobilized by the particular interests of various groups to create antagonism toward a common 

enemy to achieve each group's specific interests by leveraging the mobilization of Gen Z 

political participation in both physical and digital spaces. The research aims to analyze the 

factors of mobilization in political participation by Generation Z in the Indonesia Dark 2025 

action. The research method uses a qualitative design with the action case study research 

strategy of Indonesia Dark 2025. Data collection techniques use semi-structured interviews 

and document study methods. The research results explain that the influence of the chain of 

equivalence of the particular interests of pressure groups and interest groups, utilizing the 

governance function of social media algorithms, has a significant impact on the real and online 

activism of students in the Indonesia Dark Action, during the two waves in February and March 

2025. The research concludes that the political participation of Generation Z is easily 

mobilized by the governance of social media algorithms shaped by the chain of equivalence 

phenomenon of interest groups in every social movement in Indonesia, such as the Indonesia 

Dark Action 2025. 

 

Keywords: Mobilizing Politics, The Indonesia Dark Action 2025, Political Participation,  

                   Generation Z 

 

Abstrak: Aksi Indonesia Gelap 2025 merupakan gerakan protes oleh mayoritas kelompok 

Generasi Z yang dilakukan di area aksi nyata dan aktivisme digital di beberapa kota di 

Indonesia secara serentak. Gerakan ini merupakan manifestasi kekecewaan kolektif terhadap 

kebijakan Prabowo. Partisipasi politik idealnya berjalan secara otonom, pada praktiknya 

dimobilisasi oleh partikularitas kelompok-kelompok berkepentingan untuk menciptakan 
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antagonisme hegemoni terhadap musuh bersama dalam upaya mencapai kepentingan 

partikularitas masing-masing kelompok dengan memanfaatkan mobilisasi partisipasi politik 

generasi z di ruang nyata dan digital. Tujuan penelitian untuk menganalisa faktor-faktor 

mobilisasi dalam partisipasi politik oleh kelompok generasi z dalam aksi Indonesia gelap 2025. 

Metode penelitian menggunakan desain kualitatif dengan strategi penelitian studi kasus aksi 

Indonesia gelap 2025. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara semi 

terstruktur dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pengaruh chain of 

equivalence kepentingan partikularisme kelompok pressure group dan interest group dengan 

memanfaatkan fungsi tata kelola algoritma media sosial, berpengaruh besar terhadap aktivisme 

nyata dan online mahasiswa dalam Aksi Indonesia Gelap Jilid I Februari 2025 dan Jilid II Maret 

2025. Kesimpulan penelitian bahwa partisipasi politik generasi z mudah termobilisasi oleh tata 

kelola algoritma media sosial yang dibentuk oleh fenomena chain of equivalence oleh 

kelompok kepentingan dalam setiap gerakan sosial kontemporer di Indonesia seperti pada aksi 

Indonesia gelap 2025. 

 

Kata Kunci: Mobilisasi Politik, Aksi Indonesia Gelap, Partisipasi Politik, Generasi Z 

 

 

PENDAHULUAN 
Partisipasi politik mengacu pada orang-orang dalam perannya sebagai warga negara 

bukan sebagai politisi atau pegawai negeri, dipahami sebagai aktivitas, aktivitas warga negara 

bersifat sukarela dan tidak diperintahkan oleh kelas penguasa. Cara umum yang digunakan 

dalam masyarakat di banyak negara demokrasi dalam menyampaikan pandanganya adalah 

dengan berpartisipasi politik secara sukarela yang mencakup kegiatan untuk mempengaruhi 

tindakan pemerintah (Deth, 2001). masyarakat dapat terlibat untuk memperjuangkan tuntutan 

mereka di ranah publik, masyarakat dapat menjadikan lembaga legislatif atau eksekutif sebagai 

sasaran pesan politik yang ingin disampaikan (Morissan, 2019). Pengembangan studi tentang 

partisipasi politik dalam lima puluh tahun terakhir mencerminkan pentingnya keterlibatan 

warga negara dalam pengambilan keputusan yang demokratis oleh pemerintah. 

Tren aktivisme partisipasi non-tradisional seperti aktivisme digital, kampanye media 

sosial, dan gerakan-gerakan sosial baru mewarnai cara warga negara berpartisipasi dalam 

kehidupan politiknya. Kemunculan media baru dalam partisipasi politik yang digunakan oleh 

generasi z dalam memahami dinamika demokrasi seperti Twitter, TikTok, dan YouTube 

membuat fenomena ruang demokrasi digital menjadi tumbuh dan hidup (Seemiler, 2019). 

Konsep ini merubah dinamika komunikasi politik lebih signifikan dimana memungkinkan 

kampanye politik menjadi lebih interaktif dan personal sehingga dapat memberikan narasi 

secara real time, merespon kritik atau saran serta membangun narasi-narasi tertentu dalam 

rangka mempengaruhi situasi politik tertentu (Juditha, 2018). Dengan adanya faktor 

pendukung ini, maka idealnya partisipasi politik generasi muda dibangun dalam nuansa yang 

lebih otonom atau organik sesuai dengan ketertarikan terhadap isu-isu tertentu. 

Media sosial menjadi alat penting bagi generasi z untuk mengekspresikan opini politik 

mereka dan berpartisipasi di dalam diskusi publik namun faktor-faktor seperti pengalaman 

politik keluarga dan pendidikan politik juga dapat mempengaruhi preferensi politik partisipatif 

generasi ini. Dalam konteks gerakan aksi Indonesia gelap 2025, manifestasi partisipasi politik 

ini dituangkan dalam gerakan protes di ruang aksi nyata dan aktivisme online seperti 

memproduksi konten-konten media sosial terkait fenomena tersebut (Ruth, 2025). Makna 

Indonesia gelap sendiri menyoroti berbagai permasalahan sosial dan ekonomi yang dihadapi 

masyarakat Indonesia mulai dari kebijakan efisiensi anggaran hingga polemik revisi undang-

undang TNI. Eksistensi simbolik “Indonesia gelap” efektif dalam model gerakan sosial baru 

dimana seperti contoh dalam gerakan Black Lives Matter, bahwa frasa ini menjadi tagar 
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perlawanan yang dapat menjaring massa dari berbagai ras dan etnik di Amerika Serikat secara 

masif dan serentak. 

Kecenderungan kelompok generasi z yang kritis terhadap lembaga politik dan otoritas 

negara yang membuat mereka tidak ragu menentang kebijakan dan tindakan pemerintah 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal penggerak kelompok kepentingan agar 

menciptakan sikap skeptis terhadap kekuasaan yang menuntut kelompok ini harus membawa 

perubahan yang lebih progresif (Solihat, 2024). Dengan demikian, partisipasi politik generasi 

z pada aksi Indonesia gelap kehilangan preferensi politik untuk menyuarakan aspirasi secara 

kreatif, inklusif dan non sporadis serta di sisi lain hal ini tentu dapat menjadi suatu ancaman 

non konvensional bagi keamanan nasional Indonesia.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

partisipasi politik oleh generasi z di mobilisasi dalam aksi Indonesia gelap 2025. Pertanyaan 

yang dijawab dalam penelitian ini adalah: mengapa aksi Indonesia gelap 2025 oleh generasi z 

di mobilisasi. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. 

Desain ini dipilih untuk menggali secara mendalam fenomena mobilisasi partisipasi politik 

kelompok generasi z dalam aksi Indonesia gelap. Fokus penelitian diarahkan pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi mobilisasi gerakan sosial dalam aktivisme digital dan aktivisme dunia 

nyata dalam bentuk demonstrasi di beberapa kota. 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan tiga kelompok utama: pertama, sebagai 

kelompok informan utama yakni beberapa mahasiswa yang terlibat aktif dalam aksi baik di 

media sosial maupun di gerakan nyata dan tergabung dalam kelompok organisasi Badan 

Eksekutif Mahasiswa di beberapa kampus Indonesia. Selain itu, informan utama juga 

melibatkan pekerja muda yang aktif menyuarakan aksi sebagai pembanding data kelompok 

generasi z. Kedua, kelompok informan kunci yang tergolong dalam praktisi ilmu politik dan 

sosial serta beberapa ketua organisasi kepemudaan dan kemahasiswaan. Ketiga, kelompok 

informan pendukung yang terdiri dari akademisi, pengamat politik dan profesional di bidang 

intelijen sosial politik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya dikarenakan 

episentrum politik yang melibatkan kelompok generasi z dari kalangan mahasiswa dan pekerja 

muda terpusat di wilayah tersebut. Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama enam 

bulan, mulai Juni hingga September 2025. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara semi-terstruktur, 

serta format analisis dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh 

informasi mendalam motivasi, pengaruh media sosial, peran kelompok kepentingan, dan 

persepsi terhadap demokrasi pemerintahan Prabowo. Studi dokumentasi dilakukan dengan 

menelaah dokumen pemerintah dan analisis konten media sosial. 

Prosedur pengumpulan data diawali dengan observasi awal untuk memetakan wilayah 

dan kelompok generasi z dari kalangan mahasiswa dan pekerja muda dan kemudian dilanjutkan 

dengan wawancara terjadwal, dokumentasi aktivitas budaya, dan triangulasi data melalui 

perbandingan berbagai sumber. Teknik analisis data mengacu pada langkah-langkah dari 

Creswell (2014), yakni pengumpulan data, transkripsi, koding, kategorisasi, identifikasi tema, 

dan interpretasi naratif. Seluruh temuan kemudian dianalisis dalam kerangka teori partisipasi 

politik (Huntington), Konsep Chain Of Equivalence (Laclau dan Mouffe), serta teori generasi 

(Strauss dan Howe). 

Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi metode, sumber, dan antar 

informan. Validitas diperkuat melalui cross-check antara wawancara dan studi dokumen. 

Teknik ini sesuai dengan prinsip validasi data kualitatif dalam penelitian sosial budaya, 
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sebagaimana dianjurkan oleh Creswell dan Poth (2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tagar Indonesia Gelap pertama kali muncul di media sosial pada 3 Februari 2025 yang 

kemudian dengan cepat menyebar di berbagai platform media sosial seperti Twitter, Instagram 

Facebook dan Youtube. Aksi Indonesia gelap terjadi di beberapa kota di Indonesia seperti di 

Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya yang terbagi menjadi 2 jilid aksi. Aksi jilid pertama pada 

tanggal 17 Februari 2025 sebagai rangkaian dari aksi demonstrasi nasional yang diikuti oleh 

beberapa kelompok koalisi mahasiswa yang tergabung dalam kelompok BEM Seluruh 

Indonesia, BEM Seluruh Indonesia Rakyat Bangkit, kelompok organisasi mahasiswa Cipayung 

Plus serta beberapa organisasi yang tergabung dalam Koalisi Masyarakat Sipil dengan tuntutan 

massa aksi fokus pada kebijakan efisiensi anggaran di berbagai sektor salah satunya bidang 

pendidikan perguruan tinggi. Pada jilid kedua pada tanggal 15 maret sampai 20 Maret 2025 

sebagai lanjutan dari aksi pertama yang diikuti oleh sebagian besar kelompok Koalisi 

Masyarakat Sipil dan beberapa dari kelompok Kepentingan serta sebagian dari kelompok 

mahasiswa BEM Seluruh Indonesia. 

13 Tuntutan koalisi mahasiswa dalam aksi Indonesia gelap jilid 1 seperti ciptakan 

pendidikan gratis, cabut proyek strategis bermasalah, tolak revisi undang-undang minerba, 

hapuskan multifungsi ABRI, sahkan revisi undang-undang masyarakat adat, cabut Instruksi 

Presiden no 1 Tahun 2025, evaluasi program Makan Bergizi, realisasi tunjangan anggaran 

dosen, realisasi undang-undang perampasan aset, efisiensi dan rombak Kabinet Merah Putih, 

menolak revisi tata tertib Dewan Perwakilan Rakyat dan Reformasi Kepolisian. Tuntutan 

dalam aksi jilid 2 lebih fokus pada tuntutan utama seperti menolak revisi undang-undang TNI, 

adili Jokowi, tuntutan pengunduran diri Wakil Presiden Gibran dan berbagai tuntutan yang 

bersifat lokal di beberapa daerah seperti revisi undang-undang masyarakat adat dan evaluasi 

Makan Bergizi Gratis. 

Ekuivalensi gerakan sosial pada aksi Jilid pertama lahir akibat dari keresahan kelompok 

mahasiswa yang tergabung dalam BEM SI Kerakyatan yang dikoordinatori oleh Satria Naufal 

dan BEM SI Rakyat Bangkit yang dikoordinatori oleh Herianto serta kelompok cipayung 

(GMNI, HMI, PMII, IMM, PMKRI, GMKI, KAMMI, LMND, HikmanBuhdi dan KMHDI) 

terhadap ketidakpastian masa depan pendidikan Indonesia dengan adanya efisiensi anggaran 

dalam implementasi Inpres nomor 1 Tahun 2025 yang menyatu dengan kekecewaan kelompok 

Koalisi Masyarakat Sipil seperti KontraS, YLBHI, Amnesty International Indonesia, SMI, 

ICW dan Walhi terhadap kinerja pemerintahan Jokowi pra dan pasca Pemilu 2024. Pada 

agenda aksi jilid kedua, ekuivalensi gerakan massa aksi fokus kepada penolakan revisi UU TNI 

oleh kelompok Koalisi Masyarakat Sipil yang diprakarsai oleh perwakilan Kontras di Hotel 

Fairmont Jakarta pada 15 Maret 2025 yang didukung oleh kelompok-kelompok seperti 

Amnesty International, ELSAM, YLBHI dan juga kelompok BEM SI Kerakyatan serta 

kelompok cipayung. 

Mobilisasi partisipasi dari kelompok generasi z yang tergabung dalam aksi Indonesia 

gelap jilid 1 tidak sepenuhnya hadir dalam pemahaman yang jelas terhadap fenomena tuntutan 

aksi. Pengaruh tata kelola algoritma berjalan secara efektif membentuk antagonisme bersama 

yang diperkuat dengan kekuatan simbolisme “Indonesia Gelap” dimana dalam hal ini menjadi 

fokus utama konsumsi digital kelompok generasi z karena dianggap sebagai simbol dari 

urgensi perlawanan rakyat terhadap pemerintahan Prabowo. Beberapa massa aksi dari 

kelompok mahasiswa ini dalam jilid pertama hanya mengikuti aksi turun ke jalan karena 

terdorong oleh amplifikasi simbolis Indonesia Gelap di media sosial dan sebagian juga turun 

dalam aksi sebagai bentuk aksi tandingan antara salah satu kelompok organisasi Cipayung dan 

antar Koalisi BEM. Koalisi Masyarakat Sipil membentuk integrasi partikularitas kepentingan-

kepentingan kelompok koalisi Mahasiswa dalam satu aksi yang lebih mengamplifikasi gerakan 
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massa aksi menjadi lebih masif dan serentak dengan dukungan-dukungan di berbagai aspek.  

Pada jilid kedua, dominasi gerakan dilakukan oleh Kelompok organisasi KontraS, 

YLBHI, ICW, LMND yang didukung oleh beberapa mahasiswa dari Koalisi BEM SI dan 

Kelompok Cipayung plus untuk memfokuskan antagonisme gerakan pada penolakan revisi UU 

TNI. Fenomena aksi juga diwarnai keikutsertaan kelompok-kelompok kepentingan lainnya dan 

beberapa NGO Asing dalam konteks diskursus di wilayah Jawa Tengah. Tidak optimalnya 

gerakan kelompok mahasiswa dalam aksi jilid kedua menyebabkan amplifikasi gerakan tidak 

masif seperti dalam aksi jilid pertama dikarenakan modal gerakan massa aksi dari kelompok 

koalisi mahasiswa tidak sebanyak pada jilid sebelumnya. 

Dengan demikian, partisipasi kelompok generasi z sangat dibutuhkan dalam model 

gerakan sosial Indonesia gelap jilid 2 dimana mobilisasi kelompok mahasiswa lebih dominan 

daripada kelompok pekerja muda. Faktor antagonisme simbolik dan solidaritas antar kelompok 

mahasiswa menjadi modal utama mobilisasi yang dimiliki dalam aksi Indonesia gelap jilid 1. 

Kontinuitas aksi Indonesia gelap hanya berakhir pada jilid kedua dikarenakan tindak lanjut 

oleh Pemerintah terhadap beberapa tuntutan mahasiswa salah satunya adalah mengkaji ulang 

rancangan pemangkasan anggaran di bidang pendidikan sehingga mereduksi kekuatan massa 

aksi pada fokus tuntutan selanjutnya yakni revisi UU TNI.  

Secara keseluruhan, kontinuitas aksi pada fenomena ini sangat dipengaruhi oleh 

kapabilitas dan kuantitas partisipasi politik kelompok generasi z dari kalangan koalisis 

mahasiswa. Kunci pergerakan masif dan serentak menjadi kekuatan gerakan sosial yang 

seharusnya digunakan dalam jilid kedua dan jilid selanjutnya, namun tidak termobilisasi 

dengan optimal sehingga tumpuan kelompok-kelompok kepentingan dalam gerakan ini 

menjadi kurang efektif akibat kekuatan mobilisasi kelompok mahasiswa tidak berjalan secara 

progresif. Pasca Indonesia Gelap, kekuatan narasi simbolik digunakan kembali oleh kelompok-

kelompok kepentingan sebagai upaya untuk memobilisasi dukungan kelompok generasi z dari 

Mahasiswa untuk turun serta dalam aksi “Mei Berlawan” Mayday 2025 baik dalam gerakan 

nyata maupun dalam ruang media sosial. Hal ini juga menjelaskan bahwa kecenderungan 

tipikal budaya politik kelompok generasi z di Indonesia berjalan secara aktif dalam hal ikut 

serta pada proses input dan output politik namun cenderung berjalan secara parokial dan subject 

pada aspek aspek tertentu. Partisipasi politik yang otonom dan berdaulat dari distorsi kelompok 

kepentingan menjadi tantangan bagi masa depan partisipasi politik kelompok generasi z baik 

dari mahasiswa maupun dari kelompok pekerja muda demi masa depan sosial politik Indonesia 

yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 
Partisipasi politik generasi z menjadi modal utama dalam gerakan sosial seperti aksi 

Indonesia gelap 2025 untuk menciptakan suatu ekuivalensi partikularitas kepentingan dari 

berbagai kelompok sehingga output gerakan sosial politik menjadi lebih efektif. Pengaruh tata 

kelola algoritma media sosial dapat mempengaruhi landasan dan literasi politik kelompok 

generasi z sehingga kelompok-kelompok kepentingan dapat memobilisasi gerakan secara 

efektif dikarenakan identitas kelompok generasi ini sebagai digital native dari berbagai 

platform media sosial di Indonesia dan solidaritas antar kelompok mahasiswa yang hadir dari 

aktivisme online tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa partisipasi politik generasi Z 

mudah termobilisasi oleh tata kelola algoritma media sosial yang dibentuk oleh fenomena 

chain of equivalence oleh kelompok kepentingan dalam setiap gerakan sosial kontemporer di 

Indonesia seperti pada aksi Indonesia gelap 2025. 
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